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SIARAN PERS
BAWASLU KOTA BUKITTINGGI
BAWASLU KOTA BUKITTINGGI PERKUAT PENGAWASAN PEMUTAKHIRAN DAFTAR PEMILIH BERKELANJUTAN UNTUK MENJAMIN AKURASI DATA PEMILIH
Bukittinggi, 16 Juli 2026
Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kota Bukittinggi melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Pemutakhiran Daftar Pemilih Berkelanjutan (PDPB) sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas data pemilih yang akurat, mutakhir, dan komprehensif menjelang tahapan Pemilu dan Pemilihan berikutnya.
Berdasarkan hasil evaluasi pengawasan Triwulan II Tahun 2026, jumlah Daftar Pemilih di Kota Bukittinggi tercatat oleh KPU Kota Bukittinggi sebanyak 101.563 pemilih, terdiri atas 50.052 pemilih laki-laki dan 51.511 pemilih perempuan yang tersebar di 3 kecamatan dan 24 kelurahan. Jumlah tersebut mengalami peningkatan dibandingkan Triwulan I Tahun 2026 yang berjumlah 101.145 pemilih atau bertambah sebanyak 418 pemilih.

	Jumlah Kecamatan
	Jumlah Kelurahan
	Laki - Laki
	Perempuan
	Total

	3
	24
	49.840
	51.305
	101.145


Tabel I. Rekap Daftar Pemilih Berkelanjutan Triwulan I Tahun 2026

	Jumlah Kecamatan
	Jumlah Kelurahan
	Laki - Laki
	Perempuan
	Total

	3
	24
	50.052
	51.511
	101.563


Tabel II. Rekap Daftar Pemilih Berkelanjutan Triwulan II Tahun 2026
Selama Triwulan II Tahun 2026, berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh Bawaslu Kota Bukittinggi, KPU Kota Bukittinggi mencatat 1.055 pemilih baru dan 637 pemilih Tidak Memenuhi Syarat (TMS), sehingga menghasilkan kenaikan jumlah pemilih sebanyak 418 pemilih. Data ini menunjukkan bahwa proses pemutakhiran data pemilih terus berjalan secara dinamis seiring adanya peristiwa kependudukan, seperti pemilih yang telah memenuhi syarat usia, perpindahan domisili, maupun perubahan status kependudukan lainnya.
	Periode
	Jumlah Pemilih Baru
	Jumlah Pemilih Tidak memenuhi Syarat
	Jumlah Kenaikan

	Triwulan I
	1.842
	1.385
	457

	Triwulan II
	1.055
	637
	418


Tabel III. Perubahan Jumlah Pemilih Triwulan I dan II Tahun 2026



PENCEGAHAN DAN PENGAWASAN BAWASLU KOTA BUKITTINGGI
Dalam menjalankan fungsi Pencegahan, Bawaslu Kota Bukittinggi secara aktif menyampaikan saran perbaikan kepada KPU Kota Bukittinggi berdasarkan hasil koordinasi yang dilakukan dengan berbagai pihak diantaranya :
1. Koordinasi dengan Cabang Dinas Pendidikan, untuk mengetahui data pemiloih pemula yang terdata di SLTA di Kota Bukittinggi
2. Kementrian Agama, untuk mengetahui data pemiloih pemula yang terdata di MA di Kota Bukittinggi
3. Kelurahan, untuk mengetahui data mutasi penduduk dan penduduk yang meninggal dunia yang terdata sebagai pemilih
4. TNI/Polri, terhadap data Anggota yang pensiun serta yang baru terdaftar sebagai Anggota
5. dan Kantor Urusan Agama, terhadap data penduduk yang belum berusia 17 tahun tetapi sudah menikah
Saran perbaikan tersebut merupakan bentuk pencegahan agar data pemilih tetap valid dan sesuai dengan kondisi faktual di lapangan.
Selain itu, Bawaslu Kota Bukittinggi juga melaksanakan pengawasan langsung terhadap kegiatan Pencocokan dan Penelitian Terbatas (Coktas) yang dilakukan oleh KPU Kota Bukittinggi. Pengawasan dilaksanakan pada tanggal 13–14 April 2026 dengan kriteria data pemilih yang berusia 90 Tahun hingga lebih dari 100 Tahun, dari 43 sampel yang diawasi, sebanyak 35 data dinyatakan sesuai dan 8 data tidak sesuai karena pemilih tidak diketahui atau tidak ditemukan. Pengawasan berikutnya dialkasanakan pada tanggal 8 Juni 2026 dengan kriteria data pemilih yang berada di luar negeri terhadap 32 sampel, diperoleh 21 data sesuai dan 11 data tidak sesuai yang disebabkan karena alamat warga tidak ditemukan. Hasil pengawasan tersebut menjadi bahan evaluasi bagi penyelenggara untuk meningkatkan kualitas proses pemutakhiran data pemilih.
Bawaslu Kota Bukittinggi juga melaksanakan uji petik terhadap pelaksanaan PDPB. Pada uji petik Pleno PDPB Triwulan I Tahun 2026 tanggal 2 April 2026 di Kantor KPU Kota Bukittinggi terhadap 41 sampel, seluruh data dinyatakan sesuai. Selanjutnya, uji petik terhadap data Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I Provinsi Sumatera Barat pada tanggal 29 April 2026 menemukan 355 data sesuai dan 44 data tidak sesuai dari 399 sampel. Kemudian pada uji petik Pleno PDPB Triwulan II Tahun 2026 pada tanggal 1 Juli 2026 terhadap 5 sampel, seluruh data dinyatakan sesuai. Pelaksanaan uji petik ini merupakan salah satu instrumen pengawasan untuk memastikan ketepatan data yang digunakan dalam proses pemutakhiran daftar pemilih.
Bawaslu Kota Bukittinggi melaksanakan pengawasan terhadap Pemutakhiran Daftar Pemilih Berkelanjutan sebagai salah satu bagian penting dalam menjalakan tugas untuk menjaga hak konstitusional setiap warga negara. Oleh karena itu, sinergi antara penyelenggara pemilu, pemerintah daerah, instansi terkait, serta partisipasi masyarakat sangat diperlukan agar setiap perubahan data kependudukan dapat segera ditindaklanjuti dalam daftar pemilih.
Bawaslu Kota Bukittinggi mengajak seluruh masyarakat untuk turut berpartisipasi aktif dalam mengawasi proses pemutakhiran data pemilih dengan melaporkan apabila menemukan data pemilih yang belum memenuhi syarat, data ganda, pemilih yang telah meninggal dunia namun masih terdaftar, maupun warga yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih namun belum masuk dalam daftar pemilih. Partisipasi masyarakat menjadi salah satu kunci dalam mewujudkan daftar pemilih yang berkualitas, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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